BABI

PENDAHULUAN

1. LATAR BELAKANG

Hal yang menjadi perhatian bagi DBMS yang mendukung multiuser
adalah masalah konkurensi, yaitu pengaksesan data yang sama dalam wakt
yang bersamaan pada sgjumlah transaksi. Proses pen;gaksesan ini ternyata
menimbulkan tiga persoalan sehingga sangat pertu dilakukannya konkurensi
kontrol.

Tiga persoalan tersebut adalah :
1. Persoalan hilang saat pengubahan

Pengubahan yang dilakukan oleh suatu transaksi menjadi hilang akibat

transaksi lain yang juga mengubah data yang sama. Sebagai contoh :

Waktu T Ta
t ' Baca (A,a;)
ty Baca(A,2)
C ot ar=a;— 10
179 ag=ats
ts Tulis (A,a)
g o Tulis(A.a;)

Gambar 1.1 Contoh transaksi
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Dari gambar 1.1, péngubahan yang dilakukan oleh transaksi T, pada .'
waktu ts tidak ada artinya, karena proses pengubahan data A pada waktu tg
menimpa nilai A yang disimpan sewaktu ts. Bila nilai semula (t{ dan t)
adalah 26, A pada saat ts berupa 10. N_ilai ini akan ditimpa oleh transaksi
T, pada saat te. Nilai A akan menjadi 25. Bila proses tulis () transaksi. T>
dijalankan lebih dulu daripada tulis milik transaksi T, maka nilai A akan

berupa 15(20-10+5).

2. Persoalan ketergantungan terhadap data yang belum disetujui
Hal ini jika suatu transaksi tergantung pada data yaong sedang dimodifikasi

oleh transaksi lain, tetapi belum disetujui.

S T ™ — T,
4 Tulis (A,a;)
15} Tulis (A,a;)
t3 Rollback .

Gambar 1.2 Hustrasi masalah ketergantungan terhadap data

| yang belum disetujui

Dari tabel pada gambar 1.2.Dua kasus timbul dari contoh i yaitu
pemodifikasian oleh transaksi T, pada waktu t; akan ditimpa oleh transaksi
T, pada waktu t;, dan pengubahan pada waktu 'tz oleh-transaksi-t>- oleh
transaksi T, menjadi percuma sekiranya pada ts, transaksi T, melakukan

Roliback(pengembalian nilai A ke nilai semula sebelum waktu t;).
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3. Persoalan inkonsistensi
Dua persoalan sebelumnya tidak akan muncul sekiranya setiap transaks
dijalankan dalam satu kesatuan waktu dan tidak saling berpotongan.
Transaksi T; dan T yang di_'ialankan dalam satu kesatuan waktu, dapat

digambarkan sebagaimana gambar 1.3.

T] T2

Baca(A,a;)

a = ﬁl -~ 10

tulis(A,a1)
Baca(A,a;)
a=aqa+5
fulis(A,a)

Gambar 1.3 Transaksi Ty dan T; yang dijalankan secara berurutan

Deretan pengeksekusian transaksi T} dan T, seperti diatas disebut
jadwal, dan secara khusus disebut jadwal serial. Adapun jadwal yang tidak
bersifat serial biasa disebut jadwal berpotongan. Berkaitan dengan jadwal
berp(-)t(ﬁng.an. yang dapat membawa persoa]én. inkonsistensi, terdapat upaya
untuk mengatur - agar pengeksekusian yang Dbersifat berpotongan
memberikan hasil yang sama dengan pengeksekusian serial. Upaya inilah
yang disebut seridlisabiliias.

Untuk menjamin serialisabilitas, dapat dipakai beberapa teknik
yang berbeda dalam pola konkurensi kontr.ol' ini, yaitu dengan locking

protokol, pola timestamp-ordering, teknik validasi dan pola multiversi.
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II. PERUMUSAN MASALAH .

Teknik yang akan digunakan untuk menjamin serialisabilitas adalah
dengan locking protokol, didasari oleh pengaksesan data yang dilakukan
dengan menggunakan perilaku mutual eksklusif. Artinya saat suatﬁ transaksi
mengubah data, data tersebut tak boleh dimodifikasi. oleh._transaksi lain.
Algoritmq dalam locking protokol ini ternyata menimbulkan persoalan
deadlock, dimaﬁa antara transaksi T; dan T, saling menunggu agar transaksi
lain melepaskan penguncian sebelum melanjutkan pemrosesan berikutnya.

Untuk mengatasi deadlock terdapat dua metode yang dapat digunakan
yaitu metode preventif deadlock, atau metode deteksi dan recover (pemulihan)
deadlock. Karena teknik locking protokol yang dipilih untuk menjamin
serialisabilitas , maka peluang unfuk terjadinya relatif kecil . Karena itu,
metode yang akan dipakai untuk mengatasi deadlock adalah metode deteksi

dan recover deadlock.(F Korth)

11I. PEMBATASAN MASALAH
Dalam hal ini penyusun membatasi pembahasan masalah menjamin
serialisabilitas (kondisi serial} menggnnakan locking protokdl (pfotokol
penguncian) dan masalah penanganan deadlock memakéi metode deteksi dan

recover . .

IV. TUJUAN PENULISAN
1. Mengetahui bagaimana dengan suatu kondisi eksekusi dapat dikatakan
. dalam kondisi setial
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2. Mengetahui bagimana cara menjamin Serialisabilitas menggunakan
locidng protokol
3. Mengetahui bagaimana mengatasi deadlock dengan metode deteksi dan

- TECOVEr.

V. SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Pembahasan dalam skripsi ini meliputi :

BAB I merupakan pendahuluan, meliputi latar belakang , ramusan masalah
serta tujuan penulisan yang menjadi landasan bagi penulisan skripsi.
BAB II meliputi teori-teori penunjang secara mendasar untuk menunjang
penulisan.
BAB Il membahas secara keseluruhan masalah serialisabilitas sehingga
dapat diketahvi bagaimana suatu eksekusi dikatakan dalam kondisi serial
dan menjaminnya dengan menggunakan /ocking protoko! (protokol
penguncian).
BAB IV membahas kemungkinan munculnya deadlock akibat penguncian
disertai penanganannya menggunakan metode deteksi dan recover deadlock
dengan strategi pre-empt.

BAB V merupakan penutup berisi kesimpulan.
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